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1.1.  Latar Belakang Masalah

Sumber utama pembiayaan investasi di Indonesia masih didominasi oleh

penawaran kredit perbankani Peningkatativpenawaran kredit oleh perbankan

menunjukkan perekonomian Indo

_ sia_yang semakin baik. Berdasarkan Statistik
K euan In%a yN\E ea Indonesia. di tahun
me erbankan Sumatera Utara sud

i perbaikan
aik vas

dengan menurunnya kredit bermasalah ( Non Performin n -

wt dan percepatan intermediasi perbankan. Perb

menjadi 3,16 % pada triwulan III, lebih rendah dari posisi yang sa n

wm“mya yaitu 8,01 %. Kondisi dunia usaha yang cenderung membm

ningkatan penghasilan rumah tangga disertai dengan penyaluran kredit

tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian diperkirakan mendorong rasio

zqadi lebih rendah. Disisi lain, kondisi intermediasi perbankan juga se

mbaik dan berkualitas, terlihat dari peningkatan Loan to Deposit Ratio a
@katan pertumbuhan kredit investasi dan modal kerja, serta percepatan

peﬂu&hm kredit ke sektor produktif. %

da triwulan Il ditahun 2009, perbankan Sumatera Utara secara u

ienunjukkan pc&an kinerja yang terlihat adanya n@lal aset dar
52 riliun di ulNent}i Mss iun. Kenaikan
pe iha IPK

109,

yang dihimpun

didukung ‘olehTpeningkatan jumlah Dana k Ketiga

perbankan Sumut.



Dari Rp 90,31 triliun dana yang dihimpun pada posisi akhir triwulan I1I

tahun 2009, sebesar Rp 69,41 triliun disalurkan kembali kepada masyarakat dalam

bentuk kredit. Hal ini mendorong peningkatan Loan to Deposit Ratio (LDR).

Meski pun demikian, peningkatan jumlah kredit yang disalurkan diikuti

Tabel 1. I Indikator Utama Perbankan

@01 % pada triwulan I1-2009 menjadi 76,86 % pada triwulan I1I-

Wapat dilihat pada tabel 1.1 mengenai Indikator Utama Perbankan.
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ja Utara triwulan 111-2009

sebesar Rp 69.41 triliun, mengalami peningkatan 3.32 % dibandingkan triwulan




11-2009 atau 5,37 % dibandingkan triwulan Il ditahun 2008. Penawaran kredit
yang dilakukan oleh perbankan ini didominasi oleh berbagai sektor yaitu sektor
perdagangan, restoran dan hotel, sektor industri dan dan sektor pertanian. Kondisi

pertumbuhan kredit Sumatera Utara juga dapat terlihat pada grafik 1.1, yang

menunjukkan ada perkembangan kreditiyang semakin meningkat di triwulan 111

tahun 2009.
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Gambar 1. 1 Grafik Perkembangan Kredit Sumatera Utara

z : Pangsa penawaran kredit berdasarkan sektor ekonomi, untuk tor

?gangan, restoran dan hotel mencapai 25.12 % dari total kredi
1

urkan. Sedangkan pangsa pasar kredit industri pengolahan dan pertanian
ma%masing sebesar 24,46 % dan 14,18 %. Pada Triwulan I ao@

redit sektor perdagangan, restoran dan hotel sebesar 24,75%, kemudian pad

berpangsa 25,96 %, namun sedikit menurun pada triwulan 11-2009 menjadi 23.94



% dan menjadi 24,46% pada triwulan 111-2009. Pangsa sektor pertanian pada
triwulan II1-2009 sebesar 14,18 %, sedikit menurun bila dibandingkan dengan
triwulan 11-2009 sebesar 14,53 %. Dari data diatas terlihat bahwa pemberian
kredit perbankan dapat terkonsentrasi pada sektor ekonomi tertentu. Konsentrasi

kredit perbankan pada skala usaha sektor ekonomi tertentu akan

mempengaruhi tingkat investasi dan pertumbuhan ekonomn

konstan

201& to quartal), yang digambarkan oleh PDRB atas dasar h
*&ngaiami kontraksi sebesar minus 0,60 persen. Berkontraksinya
ekonomian Sumatera Utara pada Triwulan II tahun 2010 merupakan

mmenunmnya kinerja 3 (tiga) sektor perekonomian utama yaitu se

iian yang mengalami kontraksi sebesar minus 2,38 persen, sektor indu

Wipengolahan yang mengalami kontraksi sebesar minus 1.29 persen, dan sekt

ﬁagangang hotel, dan restoran yang mengalami kontraksi sebesar minusé
aHal ini dapat dilihat dengan membandingkan kinerja ketiga sektor gm

0,

di ate a 2 (dua) Triwulan di tahun 2010. Pada Triwulan II tahu

ginerja sektor pertaman mengalami kontraksi sebesar minus 8 persen dati

|0 sebesar 2,58 persen.

Sektor perdagangan, hotel, dan restoran pada Triwulan 11 tahun 2010 mengalami



kontraksi sebesar minus 1,55 persen dari pencapaian kinerja pada Triwulan I

tahun 2010 sebesar 1,85 persen.
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Gambar 1. 2 Grafik PDRB Sumatera Utara

‘S\Q\ﬂdlkator Ekonomi tahun 2007-2009 Badan Statistik era Utara.

Q PDRB Triwulan II tahun 2010 bila dibandingkan dengan Tri ang

qa tahun 2009 (year on year), berdasar PDRB atas dasar harga konmo
e ' i di

ncapai pertumbuhan 6,55 persen. Pertumbuhan ini didukung olehﬂ.a

>ektor, dengan pertumbuhan tertinggi dicapai oleh sektorkeuangan, per

1 jasa perusahaan 13.88 persen, disusul oleh sektor pengangku

unikasi 8,58 persen. sektor perdagangan, hotel, dan restoran ?,O?n,

r listrik, gas, dan air bersih 5.92 persen, sektor bangunan 5.58 persen dan

sektcr jasa-jasa 5,30 persen. Sedangkan sektor perckonomian lainnya%.\ sekloF

pcrsen Pada Triwulan II tahun

N e
persen, ditkuti.oleh sektor ind

9.16 persen, sektor jasa-jasa 11,06 persen,

perdagangan, hotel, dan restora

sektor pengangkutan dan komunikasi 8,99 persen, sektor keuangan. persewaan,




dan jasa perusahaan 6,74 persen, sektor bangunan 6.26 persen, sektor
pertambangan dan penggalian 1,35 persen serta sektor listrik, gas dan air 0,96
persen.

Tingkat pertumbuhan ekonomi sumatera utara di berbagai sektor ekonomi,

dapat menjadi acuan bagi perbankan dalam menyalurkan kreditnya di berbagai

sektor ekonomi..Dimana apabila pertumbuhan ekonomi meningkat akibat dari

sektor ekonomi terten“g ﬁ“NeE g
kono e itnya akan semakin 1
resiko pasar perbankan dapat tercermin da&}nga dai

nila@ Bagi perbankan Sumatera Utara, resiko pasar didekati dengan suku

@ dimana suku bunga penghimpunan dan penyaluran dana i

derungan menurun kecuali suku bunga giro. Pada akhir triwulan lam

hadap sektor

sku bunga giro,tabungan, deposito dan kredit masing—mg's'i'ng sebesar 2,23%,

96%, 7.13% dan 12,94%.
(EmEES

: Kecenderungan penurunan suku bunga perbankan dipicu oleh penurh

e dari &,00% pada 3 Juni 2009 menjadi 6.75 % pada 3 Juli 2009. :z
?akan patokan dalam penentuan tingkat bunga SBI dan Pasar Uan
ank (PUAB).Dapat dilihat dari tabel berikut : 8

e of
Unime®



Tabel 1.2 Suku Bunga Perbankan

Bulan Giro | Tabungan | Deposito Kredit
Jan-08 | 2,36% 3,40% | 687% | 11,76%
Feb-08 | 2,29% 3,34% | 667% | 11,63%
Mar-08 | 2,30% 3,26% | 6,53% | 11,75%
Apr-08 | 2,39% 324% | 641% | 11,61%
Mei-08 3,25% | 6,56% | 11,49%
42 6,72% | 11,50%
Jul-08 | 2,40% 3,23 % | 1183%
Agust-08 2% | 7, 11,89%
8 9 8,54% [\ 12,27%
8 | 2,42 8 ,
‘ Nop-08 | 2,45% 3,39% 3,11
\ Des-08 | 2,20% 336% | 9, 3% |
Jan-09 | 2,36% 3,30% | 9,71% | 1433
Feb-09 | 2,33% 3,33% | 9,19% %
Mar-09 | 2,34% 3,26% | 8,91% | 13,33%
Apr-09 | 2,33% 3,14% | 852% | 134
Mei-09 | 2,37% 3,09% | 8,26% | 1338
w Jun-09 | 2,34% 3,05% | 7,88% | 13,20%
Jul-09 | 2,23% 3,04% | 7,58% | 13,09%
> Agust-09 | 2,30% 3,02% | 7,58% | 12,89%

m
Sep-09 | 2,23% 2,96% 7.13% | 12,94% g
W Sumber : Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Sumatera Utara (Bank In ia
medan) b
Suku bunga SBI dan PUAB ini yang nantinya mempengaruhi su g
?éposito dan kredit di perbankan nasional. Salah satu cara meningKatk
p%\buhan sektor riil adalah dengan memberikan kesempatan ¢ seluas-

luasnya kepada para pengusaha di semua level untuk memperoleh t

dal, yakni'de nurunkan suku bunga kredit. @1&1‘1 BI tersebut
dilakukan untuk mel\h k#tathit :

alangan pengusaha, dengan
harapan pere ian dapat berk lebi

Sedangkan penghimpunan dana masyarakat (DPK) hingga triwulan III-

2009 mencapai Rp 90,31 triliun, juga meningkat 0,84 % dibandingkan triwulan



sebelumnya atau meningkat 15,83% dibandingkan triwulan I11-2008. DPK Sumut
didominasi oleh jenis simpanan deposito yang nilainya mencapai Rp 40,02 triliun
atau 44.31 % dari total DPK. Sementara itu tabungan dan giro masing-masing

nilainya Rp. 33,10 triliun (36,65 % dari total DPK) dan Rp. 17,19 triliun (19,03%
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Gambar 1. 3 Grafik Perkembangan DPK Sumut g
njuk’

gupakan sebagian besar dana yang dihimpun oleh bank yang berasa
S

masyarakat. Oleh karena itu bank harus mengalokasikan ker& dana

kepada m&kat yanng membutuhkan dalam b ian kredit. Juga
dapat dialo N 1 ﬁ 1 investasi dan penyertaan
ing menghasilka Mlk penye

menghasilkan.

diaandikuiditas bank yang tidak

Penawaran kredit perbankan merupakan alat untuk memacu pertumbuhan

ekonomi baik secara umum maupun untuk sektor-sektor ekonomi tertentu. Juga




merupakan alat untuk mengendalikan kegiatan moneter, menciptakan lapangan
dan kegiatan usaha serta untuk meningkatkan pemerataan pendapatan dan
penciptaan pasar. Sehingga untuk membangkitkan sektor riil perekonomian maka

bank lebih baik menyalurkan dana yang dihimpunnya dalam bentuk kredit

omi triwulan dari tahun

érdasarkan urai diataN tistik eko
Zpusmpem eh m G ama Perbankan di
Ka , dan data statistik laju pertumbu§8?a
%jeias kondisi perekonomian Sumatera Utara yang i

rkreditan perbankan di Sumatera Utara yang berfluktuasi tri
menahunnya. Oleh karena itu penelitian ini bermaksud untuk meng

> faktor apa saja yang mempengaruhi besarnya penawaran kredit yan urkan

— oleh perbankan kepada masyarakat di Sumatera Utara.

z 1.2. Rumusan Masalah b

Berdasarkan latar belakang diatas , maka yang menjadi m

penelitian ini adalah :’Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga k

@aman),tingka( suku bunga simpanan (deposit),tingkat suk@"ga erti

Bank lndongsia (SBI) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

yaH disalurkan oleh perbt@a Utara

an Penelitian

penawara

Penelitian ini secara juan untuk mengkaji dan menganalisa
apakah variabel-variabel tingkat suku bunga kredit (pinjaman).tingkat suku bunga

simpanan (deposit).tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mempunyai pengaruh terhadap

penawaran kredit perbankan Sumatera Utara.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan d

Utara.

. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan

tentan g:k'onsep perkreditan perbankan di Sumatera Utara.

neliti




